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| Asia Tenggara sebagai
. Zona Bebas Senjata Nuklir:
Catatan atas Beberapa Masaﬂ_al{_hf*

1. Soedjati DJIWANDONO

Dalam tiga dasawarsa belakangan ini berbagai gagasan mengenai pemben-
tukan zona bebas senjata nuklir telah tercatat dalam lembaran sejarah.
Banyak negara telah melontarkan berbagai usul di aneka forum internasional
guna menciptakan suatu zona bebas senjata nuklir (ZBSN) yang mencakup
wilayah-wilayah seperti Eropa Tengah, Eropa Utara, negara-negara Balkan,
Adriatik dan Laut Tengah. ' R

Di antara sekian banyak usulan yang telah diajukan, hanya beberapa saja
yang berhasil nyata. Di samping beberapa deklarasi internasional yang berha-
sil dibuat, yaitu Deklarasi tentang Denuklirisasi Afrika, yang dikeluarkan oleh
Sidang Para Kepala Negara dan Pemerintahan Negara-negara Organisasi Per-
satuan Afrika pada tahun 1964, dan berbagai Resolusi Majelis Unum PBB
dalam sidangnya yang ke-29 mengenai Timur Tengah dan Asia Selatan sebagai
zona bebas senjata nuklir, sampai sekarang ini hanya terdapat tiga buah per-
janjian yang mencakup wilayah tak berpenghuni dan dua perjanjian vang
mencakup wilayah berpenghuni. Ketiga perjanjian dalam kategori pertama itu
talah Perjanjian Antartika tahun 1959, Perjanjian Pengaturan Kegiatan
Negara-negara dalam Eksplorasi dan Penggunaan Ruang Angkasa (1967), dan
Perjanjian Larangan Penempatan Senjata Nuklir dan Senjata Penghancur
Massal lainnya di Dasar Laut dan Dasar Samudera (1972). Kedua perjanjiin
lainnya jalah Perjanjian Larangan Penggunaan Senjata Nuklir di Amerika
Latin (Perjanjian Tlatelolco, 1967), dan Perjanjian Zona Bebas Nuklir Pasifik
Selatan yang baru ditandatangani tahun 1985.

"Diambil dari makalah Southeast Asia as a Nuclear- Weapons Free Zone: Notes on Some Issues
yang dibawakan pada Pertemuan Kedua Lembaga-lembaga Pengkajian Strategis dan Interna-
stonal Negara-negara ASEAN (ASEAN Institutes of Strategic and International Studies) di Kuala
Lumper, tanggal 13-15 Januari 1986, Alik bahasa: M. Bambane Walgita
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_ dalam stuch tersebut sebaga.l suatu model Beberapa soaI sepem mengenau A
pengertian—pengeman senjata nuklir, zona bebas senjata nuklir, landasan-
landasan. hukumnya, kewajiban-kewajiban umum dari mereka yang renjadi
pxhak daiam perj anpan, dan masalah—masalah tekms lamnya tampaknya tldak

téira negara-riegéra Asia Ténggara sécara keseiuruhan, tentang bidang-bxdang
yang dusyaratkarx da}a.m menjawab soai perlukah dan bagalmana carauya
membentuk ZBSN d; As:a Tenggara

ZBSN, :ib;P'i?‘l&_N. DAN KONFLIK KAMPUCHEA

. Daiam pxdato pembukaan 51dang pertama Panma Tetap ASEAN dz Kuala
Lumpur tanggaI 10., September . 1984, Menlu Maiay51a Tengku Ahmad
R:thauddm, atas nama ASEAN mengatakan. -

S ADET akarta kita telah sepakat untuk bessaxna~sama mengambxi Iangkah Iangkah gur;a mula.:
. -_-melaksanakan ZOPFAN dengan suatu deklarasi mengenai Asia Tenggara sebagai zona bebas
: senjata muklir. Konsep Zona Bebas SenJ ata Nukllr (ZBSN) itu dengan sendirinya terpadu da«
‘lam’ Ronsep ZOPFAN dan merupakan salah satu ciri ‘(attributes) atau prasyarat untuk men-
"t capal ZOPFAN di Asia Tenggara. Mengingat bahwa koaflik Kampuchea menghalangi-usaha
.+ kita untuk:merealisasikan ZOPFAN, maka pada hemat saya akan merupakan suatu kernun-
duran besar bagi ZOPFAN seandainya kita harus menunggu-nunggu penyelesaian konflik
Kampuchea sebelum kita memulal langkah-largkah penting guna merealisasikan konsep kita
tersebut

Pada awai tahun’ 1985 dalami‘suatu seminar mengenai pembentukan As&a
A g e s s amm it i bl vnne feslanooaralran A1 Ialarta




Menteri Luar Negeri Indonesia- Moch{ar Kusumaatmadja mengatakan. bahwa
*Invasi: -dan PendudukanVietnam di Kampuchea membuat negara-negara
ASEAN _kurang: bergairah -untuk- meningkatkan . usaha guna mewujudkan
ZOPFAN.” Padawaktu.yang sama. ia juga mengatakan bahwa “melihat per-
: kembangan di Laut Cina Selatan di mana Vietniam telah mengizinkan Uni So-
viet untuk menggunakan fasilitas di Pangkalan Teluk Cam -Ranh,” maka ha-
FUS. dxiakukan berbagai usaha untuk melaksanakan ZOPFAN ”melaim pem—
N bentukan Kawasan Bebas: Senjaia Nuklir: sebagal salah satn komponennya 2
- Lebihdanjut-dikatakannya pula:bahwa pembentukan- Asia Tenggara;scbagai
suatu+ZBSN merupakan ”salah -satu. Iangkah prmntas untuk mewu;udkan
ZOPFAN R . _ bl

.-Jadi, bagalmanapun gagasan zona bebas senjata nuklir itu dikaitkan.de-
ngan ZOPFAN, apakah itu merupakan salah satu komponen ZOPFANatau
awal dari atau salah satu langkah ke arah perwujudannya, tampaknya anggap-
annya adalah bahwa pelaksanaan ZBSN bagi Asia Tenggara adalah lebih
mudah dan sederhana biia dxbandmgkan dengan pelaksanaan ZOPFAN Buk—
tmya, da}am kesempatan yang sama Tengku Rithauddin juga dengan opurms
I atakan bahwa" ”Yang memach harapan kami ialah agar bahwa studi-
stud kita” mengenai konsep ini yang kita. pelajari ini dapat d:selesalkan pada
bulan-bulan mendatang, sehingga kita dapat membuat suatu kepumsan awal

sehubungan dengan deklara51 mengenai Zona Rebas Senjata Nuklir bagi ka- :

wasan ini.”’ Secara sederhana, apa yang diucapkan_ oleh dua Menteri Luar Ne-
gen ASEAN xtu kurang lebih menjadx demikian: *’Baiklah, konflik Kam-
puchea telah menghalang; usaha kita untuk mereaiisamkan ZOPEAN, Namun
marilah kita memulainya dengan pertama-tania mémbentuk ZBSN.*’

Kiranya tidak terlalu sulit untuk menyepakati bahwa masalah Kampuchea
telah menjauhkan kita dari cita-cita -ZOPFAN, khususnya yang berkaitan de-
ngan penggunaan kekerasan dan campur tangan pihak luar. Sebenarnyalah
dalam artian itu konﬂik Kampuchea tidak saja bertentangan dengan prinsip
ZOPFAN tetapi juga dengan prinsip regionahsme ASEAN sendiri. WaIaupun
demikian, akan merupakan suatu hal® vang tampak’ bertentangan jika disatu
pihak mengakui bahwa konflik Kampuchea menghalangl usaha kita untuk
mereahsasxkan ZOPFAN dan di lain pihak menyaciarx bahwa akibat-akibat
yang ditimbulkan. -- salah satu. di antaranya ialah penempatan pangkalan
Soviet di Vietnam -- telah mendorong kita untuk terus melanjutkan rencana
guna mengumandangkan-denuklirisasi Asia Tenggara sebagai bagaan dan ne-
trahsasl kawasan Asia Tenggara.

Pokok permasalahan yang perlu diajukan di sini ialah, apakah kita me-
mang benar-benar bertekad untuk menjadikan kawasan kita ini suatn zona be-
hae ceriatn mnklisr bandndi ot 3 ngm el stnmotbe fmegse Temerons Tl oo e o
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telah mermtangz gerak langkah ZOPFAN, dan'yang “akibat-akibatnya juga te~?
lah menambah kendala-kendala bagi pembentukan ZBSN untuk kawasan
Asia. Tenggara'? Dalam sitnasi yang demxk;an itu, bahkan sekiranya. ZBSN me- -

_g berkenaan dengan cakupan geograﬂ ataun pem
nsep~konsep texsebut Seandamya kedua konsep

luk.an persetu_] uaﬁ negara—negara Indocma Dan agaknya suht untuk memba{_
yangkan mengapa negara-negara tersebut akan iebzh cenderung untuk menye:,

tujui ZBSN daripada ZOPFAN, mengingat eksistensi pangkalan Soviet di
Vxemam dan berbagal konfhk yang terus bek&lanjntan terutama konﬂ:k an-

mereka; ‘setzdak'-tldaknya di tmgkat intelektual dan konseptual, mengena1

mungkman memadxkan ‘Asia Tenggara sebagau zona bebas senjata nukhr
Tanpa periu menunggu penyeiesalan konflik Kampuchea usaha yang dﬂaku—

kan ASEAN ini justru akan mempersiapkan negara-negara anggotanya untuk
setigp saat menghadapi kemungkinan tersebut dengan pertama‘tama memba-
ngun suatu konsensus bersama’ di antara méreka sendiri. Hal ini akan menyi-

apkan landasan-bagi peiaksanaan ZBSN dl masa depan bagi As:a Tenggara3

bﬁa saat untnk zm telah tsba

Untuk Jelasnya, orang-orang yang sinis: terhadap rencana tersebut barang-’
kali akan bertanya-tanya diri jangan-jangan keinginan yangtampaknya men-
dadakdi kalangan negara“anggota ASEAN schubungan dengan masalah’
ZBSN itu: dikaitkan dengan usaha- usaha yang’ hmgga kini gagal untuk mem-
bentuk  ASEAN sebagai organisasi regional yang sungguh-sungguh- ber- -
fungsi; lebih-lebih kalau hal itu dikaitkan dengan lemahnya kerjasama di bi-
dang ekonomi yang mengecewakan serta usaha mereka yang bertubi-tubi tapi

sia-sia dalam mencoba mencari penyelesaian politik atas masalah Kampuchea.
Andaikan kritikan itu benar adanya, suatu studi bersama aniarsesama: aig-
gota ASEAN mengenai masalah ZBSN dan segala aspeknya yang mungkin
ada'pasti akan memperteguh dan memperluas kerjasama antarmereka sendiri.

Hal itu sendiri tentu akan-memperdalam saling pengertian, memperkokoh-

kesatuan dan solidaritas yang pada gxhrannyd }ustru akan mampu menumang
ARTT AN - : X
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KEPENTINGAN DAN HARAPAN NASIONAL

" Semeniara negara-negara ASEAN secara bersama-sama, dan nantinya
juga negara-fiegara lain di kawasan Asia Tenggara, pasti harus menyetujii sa-
saran -dan tujian-tujuan yang hendak dicapai dalam pembentukan kawasan
ini sebagai suatu zona bebas senjata nuklir, tidak akan kurang pentingnya
adalah bahwa semua pihak yang terikat dalam maksud dan tujuan itu di masa
depan mengakui dan ‘memaharni ‘bermiacam-macam kepentingan nasional ser-
ta harapan-harapan mereka masing‘masing atas masalah tersebut. Karena itu
merupakan stiatu keharusan bahwa sejak awal tahap pengtjian atas aspek-as-
pek ZBSN itu, negara-negara ASEAN pertama-tama harus bersikap jujur saiu
sama lain mengendi perbedaan-perbedaan pandangan, persepsi, kepentingan

dan harapan te’r_hadap‘_ién_fzana tersebut, -

~Ini tidak berarti menyarankan bahwa perbedaan-perbedaan tersebut pada
hakikatnya diperlukan untuk melaksanakan rencana pembentukan ZBSN, Te-
tapi tanpa pemahaman dan penghargaan selavaknya atas adanya hal-hal terse-
but di atas, pferbedaan—perbedaan tersebut justru akan membuat mereka saling
curiga dan saling tidak percaya. Hal ini akan merusak rencana secara keselu-
ruhan, Misalnya saja, sudah bukan menjadi rahasia lagi bahwa Indonesia
memandang rencana ZBSN sebagai sarana untuk memperkokoh wawasan
Nusantara dan untuk lebih memberi kepastian atas pelaksanaannya. Hal inj
diharapkan akan mempericguh rasa persatuan dan keamanan nasionalnya.

«. Namun hal ini dapat menyebabkan salah pengertian dan kecurigaan ja-
ngan-jangan pembentukan zona bebas senjata nuklir di kawasan Asia Teng-
gara itu, seperti pernah diungkapkan oleh seorang cendekiawan, pada dasar-
nya akan sama saja dengan Pmeng-ASEAN-kan prinsip-prinsip wawasan Nu-
santara Indonesia.’” Pemikiran seperti itu sudah barang tentu memberi kono-
tasi yang berlainan pada konsep ZBSN. Yang lebih buruk lagi, dan seperti
pengkhianatan untuk mendukungnya dari sudut pandang real politik yang pe-
nuh curiga, adalah bahwa “konsep ZOPFAN untuk Asia Tenggara secara ke-
seluruhan,” dan dengan sendirinya juga konsep ZBSN sebagai salah satu
komponennya, "dapat menjadi alat untuk menunjang kondominium politik
antara Indonesia dan Vietnam.” o

Sebegitu jauh semua negara anggota ASEAN telah sama-sama mengakui
bahwa merealisasikan ZOPFAN sudah menjadi tujuan mereka bersama. Ko-
mitmen ini sudah seringkali dan terus-menerus ditegaskan di berbagai doku-
men ASEAN. Mereka juga telah mengulangi kesungguhannya untuk tetap
melanjuikan usahz-usaha untuk mewujudkan gagasan tersebut. Konsensus

T .k
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:_Namun\apablia masaiah ZOPFAN atau ZBSN itumenjadi: masalah kebua- :

; :'.bah menjadl rapuh Balk konsensus maupun saling pengeman udak lagi dapat:'; :
clatenma begxtu saja tergach Masmg~masmg plhak akan secara tegas dih&dap-._ o

tereiakkan lagl antara ZGPFAN atauw ZBSN: dan negara—negara luar kawasan :
khususnya negara—negara bersenjata nuklir, yang akanmerupakan tema pokokgé j
bagian berikut ini, maka:salah ‘satu prasyarat terciptanya ZBSN. bila hal ini-
hendak ditempatkan dalam konteks ZOPFAN, haruslah dimulai paling tidak
dari tata reg;onaj yang.damai di kalangan negara ASEAN sendxri, dan kemu-
_d}an dxperlua ke seiuruh kawasan Asia Tenggara Lo i g

sda 1.dengan melontarkan berbagal persoalan tersebut d1 atas, kita akan‘"

' kembali pada masalahnys sernula. Perlu pula dipikirkan pentingnya apa yangf
telah: dlkemukakan dalam bagian térdahulu: makalah-ini dalam penclaahan
mengenal segala aspek yang memungkmkan ZBSN bagi kawasan Asia Teng—:
garas: EETEEE 4 : : gl SETEEEE I himy

KEPENTINGAN NEGARA-NEGARA ADIKUASA

Khususnya'mengmgat tladanya kemampnan dan negara—negara kawasanf
itu sendm untuk memaksakan perwu;udan dan pelaksanaannya pemb 1=
tukan Asia Tenggara sebagai suatu zona bebas senjata nuklir pertama—ta.ma_
akan bergantung pada kemauan negara-negara ‘nuklir; lebih‘lebih negara adic’
kuasa vang memiliki kemampuan nuklir strategis, untuk mengakui dan. meng-
hormati ZOPFAN ataupun ZBSN. Dalam kaitan ini, yang berfung51 bukanlah:
ZBSN.ataupun ZOPFAN untuk menjadikannya demikaan, melainkan fungsi.
dari kepentmgan-—kepemmgan strategis, persepsi-persepsi, kebijakan dan sa-
ling. hubungan_amamegara adlkuasa itu sendiri. . R T

Dengan kata lam, kesedlaan negara ad;kuasa untuk mengakul dan meng-_
hormat; cksistensi.zona bebas senjata nuklir di kawasan Asia Tenggara akan-
ditentukan oleh derajad. kepentingan mereka terhadap kawasan tersebut, dili-
hat dari sudut strategi global mereka. Karena itu, adanya fakia bahwa salah
ety Aari meaara adilinacs . haranolali telah nmernah ferlibat .dalam pemben-
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tukan kawasan tertentu sebagai suatu zona bebas senjata nuklir belutn mien-
jadii%pe%unji_lk ‘mengenai sikap negara tersebut di masa depan untuk bérsedia
berbuat:serupa terhadap kawasan Asia Tenggara. =~ i

2 Mengenai-kawasan - Asia Tenggara ‘sendiri, masih- dapat ‘diperdebatkan
apakah ‘kawasan-itu: memiliki nilai strategis: di mata negara adikuasaatan’
tidak, Bagaimanapun,: posisi ‘geografis Asia Tenggara pasti mempunyairilai
strategis dilihat dari hubungan negara-negara adikuasa, N

-:Sudak -barang tentu kemajuan yang telah dicapai dalam bidang telmologi
senjata nuklir dan sistem penghantarnya (delivery systems) telak menjadikan:
kedudukan dan jarak geografis kurang berarti apabila pecah perang mmuklir,
bagaimanapun tampak tak terperikannya hal ini, Namun, lepas dari mzsalah
konfrontasi nuklir tersebut, boleh dikatakan kawagan Asia Tenggara memiliki

arti penting bagi negara adikunasa, paling tidak: dalam dua kal, - -

w1 Pertama, “kawasan’ ini memiliki arti penting dalam kaitan perimbangan
strategis. Sementara Uni Soviet lebil menekankan strategi miklir yvang berlan-.
daskan pada ICBM yang berpangkalan di darat, komponen SLBMnya yang
bertumpu: pada kapal selam tidak begitu penting bagi kemampuan penang-
kalan (deterrence) strategis secara keseluruhan jika dibandingkan dengan .t'igaf
serangkai-kekuatan strategis: Amerika Serikat yang ‘tampak ferbagi lebih
merata «daripada kekuatan $trategis Uni Soviet. Hai yang sama terjadi-juga:
terhadap komponen pembom berat nukli yang merupakan sokoguru ketiga
dari tiga serangkaian kekuatan strategis.

Dilihat dari segi itu, kekhawatiran Amerika Serikat terhadap kemung_kingq;
bahwa ZBSN bagi Asia Tenggara hanya akan berlaku bagi kawasan ini sendiri
tetapi tidak terhadap Uni Soviet, setidak-tidaknya lebih merugikan kepen-
tingan strategis Amerika Serikat daripada kepentingan Soviet, kiranya dapat
dimengerti. Amerika Serikat membutuhkan tingkat mobilitas strategis yang.
l_ebiﬂtéésaf.da'rib_aﬂanni W : : e AR

- Kedua, berkaitari-dengan yang pertama, Amerika Serikat lebih membutih-
kan'sarana untuk persinggahan (transit) bagi kapal-kapal perangnya. Kebu-
tuhan:u'ﬁt'ﬁk:-fm‘ébilitasstrategis dan transit bagi kapal-kapal perangnya itﬁ
terasa‘lebih besar lagi apabila mempertimbangkan peran Amerika Serikai la-
lam menjamin keamanan jalur laut yang diperlukan oleh sekutu terdekatnva-
di Asia, yakni Jepang. Bagi J epang, wilayah perairan kawasan Asia Tenggara
merupakan penghubung antara Samudera Pasifik ‘dan Teluk Parsi melalui
Samudera Hindia. Jalur ini merupakan jalur yang sangat menentukan Kelarig-
suﬂgan hidup Jepang. Kebutuhan itu juga masih tampak lebih besar bagi
Amerika Serikat mengingat perannya untuk memberikan perlindungan kea-

B . L A SR TR T
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;u kesulitan dalam; setiap usaha untuk mengakomodasi kepentingan glo-
' bal dan strateg:s negara—negara adikuasa mengenax masalah transit itu 1a1ah-'

kukan._ ransﬂ: dl wﬂayah peralran E\Eusantara (asau di wilayah adara. kalau :tu;
mengena: kapal terbang), terlepas dari fakta bahwa Uni Soviet adalah salahe :

- satu penanda tangan konvensi tersebut sedangkan Amerika Serikat bukan. -

Salah satu cara, uniuk mengatam masaiah seperu itu adalah: cara yang dxtem—. .

tuk;memutuskan sendm persoaian mengena; persmggahan dan transit (pasal;-
,-alinea 2. Hal ini berarti tergantung pada persetujuan bilateral antara
masmg-masmg negara. vang terlibat .di satu pihak dengan masing-masing;
negara luar kawasan di lain pihak, Namun agaknya diragukan apakah halini.
bukan hanya sekedar pempuan diri atas asas-asas ZBSN.

Satu faktor yang ter uku pahﬁg suht dltangani sehubungan dengan paran.
daq kepentingan negara-negara hesar dari luar kawasan dalam pembentukan
zona bebas senjata, nuklir di Asia Tenggara jalah adanya pengaturan kea-:
manan. yang melibatkan negara negara di kawasan dengan negara-negara, be--_
sar, serta adanya.pangkalan-pangkalan militer negara besar-di kawasan dmi.:
Apakah _p_engaturan..k_camanan, khususnya pangkalan-pangkalan militer,.itu.
mempunyai relevansi: khusus:untuk ZBSN dan.karenanya menjadi pengham-.
bat perwujudan ZBSN itu sendiri atav tidak, akan banyak tergantung pada-
pentmgnya ZBSN bagi persmbangau strategls antars negara-negara adikuasa..

Bagalmanapun, agaknya tldak cukup dapat dspastlkan bahwa, dengan
mengutip. Deklarasi Bangkok pangkalan-pangkalan militer asing seperti itu-
'hanya bersifat sementara sa}a Masalahnya tidaklah berhenti di situ.: Per-
soalan ini tampaknya juga tidak mungkin .dipecahkan hanya dengan tetap.
membiarkannya tidak jelas seperti itn. ‘

NILAI ZBSN URAIAN PENUTUP

Apabiia chberiakukan maka pencanangarin Asxa Tenggara sebagai zona be-
bas senjata nuklir akan mampu memberi isi pada Deklarasi Kuala Lumpur ta-
hun 1971 mengenai ZOPFAN. Ini akan dapat membantu pencegahan prolife-
rasi horisonial senjata-senjata nuklir. Dengan demikian kemungkinan ka-
wasan. ini menjadi sasaran serangan nuklir akan tercegah pula atau paling ti-
dak terkurangi. Ia juga akan membantu meningkatkan hubungan-hubungan
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_ Sebagaunana telah disinggung di atas, kemajuan teknologi di bidang per-
senjataan nuklir dan sistem penghantarnya akan menghapuskan jarak geogra-
fis ‘dan‘jauh memperkecil makna posisi geografis serta mengurangi kegunaan
pangkalan militer dalam suatu peperangan nyata. Kemajuan teknoiogx'_
tersebut ‘telah menciptakan perlautan strategis dan salmg ketergantungan an-~
tarkawasan di- dunia : : '

LD luar terjadmya konfrontasi nuklir, kendati-im kedengarannya berten-:
tangan, kemajuan: teknologi yang telah tercapai dalam bidang pengembang_ o
dan sistem penghantar senjata nuklir itu akan lebih memungkinkan, paling ti=
dak-di tingkat intelektual dan konseptual, terbentuknya suatu zona bebag's sen~
jata nuklir. Tentu saja pada’ kenyataannya, seperti telah dibahas di atas;'hal
itu akan tergantung pada derajad relevansinya terhadap perimbangan strategls
" sentral. '

Namun dalam tahap sekarang ini, nilai ZBSN agaknya tidak lebih nuggl
dari ‘'sekedar ‘suatu deklarasi belaka. Walaupun demikian, ZBSN boleh’ jadi
mengandung nilai-nilai politik dan diplomatik. Bersama dengan kawasan-ka~'
wasan lain di dunia, dikumandangkannya berbagai deklarasi mengenai ZBSN
barangksli akan memberi ‘tekanan moral terhadap negara-negara nuklir;
khusiisnya negara adikuasa, agar mereka berusaha lebih keras lagi untuk 1 men--
capai kesepakatan yang substantial dan operasional mengenai pengawasan
dan perlucutan senjata sehingga mampu mengobati perlombaan senjata‘dan
mengurangi kemungkinan perang nuklir, sekiranya bukan periucutan senijata
secara’ umum dan menveluruh vang utopis. Jika ZBSN mencerminkan
kebulatan tekad fiegara-negara non-nuklir untuk mencegah proliferasi senjata
nuklir; yang karenanya juga merupakan sumbangan bagi perlucutan senjata
dan pengurangan kemungkinan pecahnya perang nuklir, maka sudah menjadi’
kewajiban negara-negara nuklirlah untuk mengemban tugas dan tanggung
jawab mereka dalam menjaga perdamaiar duma

Walaupun reaksi dari negara-negara nuklir, khususnya negara adikuasa,
terasa kurang, suatu deklarasi mengenai ZBSN menunjukkan tekad kita untuk
terus tetap independen dan sebagai penentu atas nasib dan masa depan kita
sendiri. Usaha-usaha ini akan merupakan peringatan kepada mereka kalau-
pun kerjasama dan persahabatan kita ini tidak mereka terima begitu saja.






